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ABSTRAK 
 
    
Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Peserta 

Program Studi S1 Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga. 
    Peserta didik kelas II SD Muhammadiyah Karangbendo 
mengalami kesulitan pada penyelesaian soal cerita matematika 
yang melibatkan operasi bilangan perkalian dan pembagian. 
Sehingga diberi alat peraga dalam pembelajaran. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas penggunaan 
alat peraga manipulatif terhadap kemampuan menyelesaikan soal 
cerita matematika. Alat peraga yang digunakan dalam  
penyelesaian soal cerita matematika yang melibatkan operasi 
bilangan perkalian dan pembagian yaitu alat peraga manipulatif 
berupa gambar.  
    Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu 
(Quasi Experiment) dengan desain penelitian Nonequivalent 
Control Group Design. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 28 
peserta didik (kelas IIA) dan 28 peserta didik (kelas IIB). Tenik 
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
sampel jenuh. Teknik dan instrumen pengumpulan data 
menggunakan wawancara, observasi, dokumentasi, dan tes uraian. 
Analisis data yang digunakan berupa statistik non- parametrik 
untuk data pretest  yaitu uji Mann Whitney  dan statistik 
parametrik untuk data posttest yaitu uji-t  (independent samples t-
test) dan uji efektivitas menggunakan gain ternormalisasi. 
    Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Terdapat perbedaan 
kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika peserta didik 
yang menggunakan alat peraga manipulatif berupa gambar 
dengan peserta didik yang tidak menggunakan alat peraga. Hal ini 
ditunjukkan dari hasil perhitungan uji-t (independent samples t-
test) skor posttest yang menyatakan nilai Asymp.Sig(2-
tailed)=0,003 <  0,05 yang berarti bahwa Ha diterima dan H0 
ditolak. 2) Penggunaan alat peraga manipulatif efektif terhadap 
kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika peserta didik 
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kelas II di SD Muhammadiyah Karangbendo. Keefektifan tersebut 
dapat dilihat dari perhitungan uji gain ternormalisasi yang artinya 
ada peningkatan dan perkembangan kemampuan menyelesaikan 
soal cerita peserta didik pada kelas ekperimen yang ditunjukkan 
oleh rata-rata normalisasi gain sebesar 0,73 yang 
diinterpretasikan dalam kategori tinggi, dan 92,86% atau 26 dari 
28 peserta didik pada kelas eksperimen telah mencapai KKM. 
 
Kata Kunci: Alat Peraga Manipulatif Berupa Gambar, Soal 

Cerita, Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

    Perkembangan matematika di bidang teori bilangan, aljabar, 

analisis, teori peluang dan matematika diskrit merupakan salah 

satu ilmu pengetahuan yang melandasi perkembangan pesat di 

bidang teknologi informasi dan komunikasi.1  Matematika juga 

berperan penting dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 

matematika dipelajari oleh semua peserta didik dari sekolah 

dasar hingga perguruan tinggi di seluruh dunia. Hal ini 

bertujuan untuk membekali peserta didik agar dapat memiliki 

kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan 

kreatif serta kemampuan bekerjasama untuk memecahkan 

berbagai masalah dalam kehidupan sehari-harinya. 2 

Penguasaan terhadap matematika juga untuk membekali 

peserta didik dalam menghadapi berbagai perkembangan 

teknologi dan informasi yang semakin pesat pula. 

    Pembelajaran matematika tidak hanya berfokus pada 

peningkatan kemampuan berhitung saja, sebab untuk saat ini 

kemampuan berhitung tidaklah cukup untuk menghadapi 

                                                
1  Ibrahim dan Suparni, Pembelajaran Matematika Teori dan Aplikasinya, 

(Yogyakarta: SUKA Press, 2012), hlm. 35. 
2 Ibid, hlm. 35. 



 2 

masalah yang semakin umum dalam kehidupan sehari-hari.3 

Akan tetapi kemampuannya dalam mengaplikasikan konsep 

matematika dalam kehidupan nyata. Hal ini sesuai dengan 

salah satu tujuan umum pembelajaran matematika di sekolah 

dasar yang tercantum dalam standar isi dan kurikulum 2006 

bahwa peserta didik dapat memahami konsep, menjelaskan 

keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep secara 

luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah. 4 

Khususnya untuk sekolah dasar masalah matematika disajikan 

salah satunya dalam bentuk soal cerita. Soal cerita merupakan 

soal yang disajikan dalam bentuk kalimat atau cerita pendek 

yang terkait dengan persoalan-persoalan dalam kehidupan 

sehari-hari yang dicari cara penyelesainnya dengan kalimat 

matematika berupa operasi hitung bilangan.5 

     Soal cerita berguna untuk menerapkan pengetahuan yang 

dimiliki peserta didik sebelumnya disertai dengan langkah-

langkah dalam penyelesainnya. Soal cerita matematika di 

sekolah dasar bertujuan untuk memperkenalkan tentang 

kegunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari. 

                                                
3  Yunus Abidin, Tita Mulyati dan Hana Yunansah, Pembelajaran Literasi: 

Strategi Meningkatkan Kemampuan Literasi Matematika, Sains, Membaca dan Menulis, 
(Jakarta: Bumi Aksara, 2017), hlm. 99. 
  4 Departemen Pendidikan Nasional, Standar Isi untuk satuan Pendidikan Dasar 
dan Menengah, Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar SMP/Mts,  (Jakarta: Badan 
Standar Nasional Pendidikan 2006), hlm. 3. 

5  Marsudi Rahardjo, Estina Ekawati dan Yodum Rudianto, 2009, Modul 
Matematika SD Program Bermutu (Pembelajaran Soal Cerita di SD), (Yogyakarta: 
PPPPTK Matematika), hlm. 3 dalam  laman http://p4tkmatematika.org/ diunduh pada 
tanggal 20 Desember 2018. 
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Diharapkan melalui kemampuannya dalam menyelesaikan soal 

cerita, peserta didik juga nantinya mampu untuk menyelesaikan 

berbagai permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. 

     Perkembangan pemikiran kanak-kanak terutama kelas II 

yang rata rata berada pada rentang usia 7 tahun hingga 8 tahun 

menurut Piaget yang membaginya ke dalam empat tingkatan 

yaitu tingkatan sensorimotorik, pra operasional, operasi konkrit 

dan operasi formal.6 Usia anak sekolah dasar masuk ke dalam 

tingkatan operasi konkrit yaitu bermula dari usia 7 tahun 

hingga 11 tahun yang merupakan tahap ketiga Piaget. 

Umumnya anak-anak pada tahap ini  telah memahami operasi 

logis dengan bantuan benda-benda konkrit. Anak pada usia 

tersebut belum mampu berpikir secara abstrak tetapi perlu 

benda konkrit sebagai menjembatani anak untuk dapat berpikir 

secara abstrak. Meskipun pada tahap ini anak masih berpikir 

logis tetapi pemikirannya masih terbatas pada hal-hal yang 

konkrit. Selain itu, pada tahap ini anak sudah dapat 

menganalisis masalah dari berbagai segi.7  

      Levvit dalam Buchori menyatakan bahwa suatu masyarakat 

tidak boleh dibiarkan dalam kebutaan matematika karena akan 

berdampak pada hilangnya kemampuan untuk  dapat mengatasi 

berbagai masalah dalam kehidupan sehari-hari baik yang relatif 

                                                
6 Erman Suherman, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung: 

Universitas Pendidikan Indonesia, 2003 ), hlm. 36-37 
7 Erman Suherman, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung: 

Universitas Pendidikan Indonesia, 2003), hlm. 41 
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sepele hingga masalah yang relatif rumit. 8  Menurut teori 

konvergensi yang dipelopori oleh William Stern (1871 1939) 

mengemukakan bahwa perkembangan manusia dipengaruhi 

oleh potensi yang ada pada dirinya serta pengalaman yang 

diperoleh dari  lingkungan tempat ia berada. Selain itu juga, 

guruan juga mampu untuk memudahkan manusia untuk belajar 

secara runtut. 9  

     Segala permasalahan yang timbul dalam dunia pendidikan 

salah satunya pada pelaksanaan pembelajaran matematika tidak 

boleh diabaikan. Sebab, hal ini nantinya akan berdampak pada 

masa yang akan mendatang. Permasalahan ini dapat 

dipecahkan dengan memperbaiki faktor internal dan 

eksternalnya dari perkembangan manusia. Hal ini menjadikan 

bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran guru harus mampu 

meningkatkan serta menggali potensi yang dimiliki oleh 

peserta didik melalui lingkungan pembelajaran yang 

memungkinkan peserta didik untuk menggali potensinya secara 

wajar serta menghadirkan pembelajaran yang bermakna bagi 

peserta didik. Proses pembelajaran matematika pun harus 

diawali dengan merencanakan pelaksanaan pembelajaran agar 

berlangsung dengan baik dengan tetap memperhatikan 

karaktersitik dan keadaan peserta didiknya agar mampu untuk 

                                                
8 Ibrahim dan Suparni, Pembelajaran Matematika...,(Yogyakarta: SUKA Press, 

2012), hlm. 35. 
9 Ibrahim dan Suparni, Pembelajaran Matematika...,(Yogyakarta: SUKA Press, 

2012), hlm. 35 
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menerapkan metode pembelajaran yang sesuai dalam 

penyampaian materi. 

     Pelaksanaan pembelajaran matematika di Negara Indonesia 

mengalami beberapa kendala. Berdasarkan keterangan dari 

Pusat IGI (Ikatan Guru Indonesia) yang menjelaskan bahwa 

data dari Kemendikbud sekitar 77,13% peserta didik memiliki 

kompetensi kurang di bidang matematika dibandingkan 

kompetensi di bidang membaca dan sains. Selain itu, pengamat 

pendidikan dari Eduspec Indonesia Indra Charismiaji 

mengatakan bahwa proses pembelajaran matematik di sekolah 

dasar harus diubah. Sebab guru tidak hanya wajib mengajarkan 

beragam rumus berhitung  tetapi juga membantu peserta didik 

mengaplikasikan cara berhitung cepat yang dibantu oleh alat 

peraga. Pendekatan belajar matematika harus mampu 

menghadirkan konsep belajar dalam kehidupan nyata agar 

peserta didik mampu menghubungkan antara pengetahuan yang 

dimilikinya dengan penerapan dalam kehidupan sehari-harinya. 

Selain itu, di Indonesia metode pembelajaran yang diterapkan 

masih tertinggal.10 

     Permasalahan lain yang timbul adalah sebagian peserta 

didik di Indonesia sampai saat ini masih beranggapan bahwa 

mata pelajaran matematika itu merupakan mata pelajaran yang 

                                                
10 Dhita Seftianan, Indonesia-Denmark Bekerjasama Meningkatkan Kemampuan 

Mengajar Guru di Bidang Sains dan Matematika, dalam laman www.pikiran-
rakyat.com/pendidikan/2018/11/14 diposting pada tanggal 14 November 2018 dan 
diunduh pada tanggal 8 Desember 2018. 
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menakutkan, menyulitkan, dan membosankan. Sebab 

matematika selalu identik dengan rumus-rumus yang abstrak 

dan sulit untuk dipahami. Menurut Marti dalam bukunya 

Sundaya berpendapat bahwa objek matematika yang bersifat 

abstrak merupakan suatu kesulitan tersendiri yang harus 

dihadapi peserta didik dalam mempelajari matematika serta 

guru pun juga mengalami kendala dalam mengajarkan 

matematika yang sifatnya abstrak tersebut.11 

     Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan 

oleh peneliti dengan guru kelas IIA dan peserta didik kelas IIA 

mengatakan bahwa: Pertama, guru dalam mengajarkan 

matematika masih berpacu pada buku tematik. Kedua, guru 

juga jarang menggunakan alat peraga dalam proses 

pembelajaran karena kendala waktu yang tidak memungkinkan 

untuk mempersiapkannya. Ketiga, guru dalam pembelajaran 

matematika sering menggunakan metode ceramah, tanya jawab 

dan memberikan soal bentuk hitungan secara intensif yang 

bertujuan agar peserta didik hafal dengan perkalian dan 

pembagian serta melatih kemampuannya dalam berhitung. 

Keempat, guru juga mengatakan bahwa  kelas cukup ramai 

karena sebagian peserta didik perlu bimbingan secara khusus 

dalam pengerjaan soal. Kelima, masih banyak peserta didik 

yang mengalami kesulitan dalam memahami soal cerita atau 

                                                
11 Rostina Sundaya,Media dan Alat Peraga dalam Pembelaajaran Matematika, 

(Bandung:  ALFABETA,cv,2014), hlm. 3. 
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mengubah kalimat soal cerita menjadi kalimat matematika. 

Misalnya: ada sebuah soal cerita yang cara penyelesaiannya 

dengan menggunakan perkalian atau pembagian antar bilangan 

yang ada dalam soal cerita justru cara penyelesainnya dengan 

ditambah atau dikurang antar bilangan yang ada.12 

      Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa 

kemampuan membaca peserta didik hampir 90% dari 28 

peserta didik sudah mampu membaca dengan baik dan lancar 

hanya ada 1 peserta didik belum mampu untuk membaca, 6 

peserta didik dari 28 peserta didik masih lambat dalam 

berhitung dan 10 peserta didik dari 28 peserta didik yang sudah 

mampu menyelesaikan soal cerita dengan baik dan benar 

beserta langkahnya. Hal ini berdasarkan hasil uji coba soal pra 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk memperkuat data 

sesuai dengan apa yang telah disampaikan oleh guru kelas IIA. 

Hasil pekerjaan dari peserta didik rata-rata memang masih sulit 

dalam memahami kalimat, cara atau langkah penyelesaiannya 

dengan menggunakan operasi hitung bilangan apa yang harus 

digunakan untuk menyelesaikannya sehingga  dapat diperoleh 

jawaban yang benar. Ada pula peserta didik mengatakan bahwa 

malas untuk membaca soal cerita.13 

                                                
12  Wawancara dengan Nur Rahmah, Guru Kelas IIA SD Muhammadiyah 

Karangbendo, di Perpustakaan SD Muhammadiyah Karangbendo pada tanggal 17 Januari 
2019. 

13 Observasi proses pembelajaran di kelas IIA SD Muhammadiyah Karangbendo 
pada tanggal  28 Januari 2019. 
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    Selama ini pembelajaran matematika dikenal dengan 

konsep-konsepnya yang bersifat abstrak, sedangkan jika kita 

pahami menurut teori Piaget anak usia sekolah dasar mampu 

berpikir dari hal-hal yang konkrit menuju hal-hal yang abstrak. 

Konsep matematika yang bersifat abstrak tersebut agar mudah 

dipahami oleh peserta didik sekolah dasar maka diperlukan 

adanya perantara yaitu alat peraga. Brunner mengungkapkan 

bahwa pembelajaran akan lebih bermakna dan mengendap 

lebih lama dalam ingatan serta dapat ditangkap oleh seluruh 

panca indra peserta didik apabila selama proses belajar  

menggunakan manipulasi benda-benda (alat peraga). Sehingga 

dengan adanya alat peraga tersebut peserta didik dapat  

melihat, memegang dan menggunakannya secara langsung.14  

    Peserta didik juga dilatih untuk terlibat secara aktif dalam 

proses pembelajaran agar peserta didik  mampu untuk 

menguasai konsep, teorema, definisi dan semacamnya. 

Sehingga melalui benda-benda konkrit tersebut dijadikan 

perantara atau visualisasinya yang dapat ditangkap oleh seluruh 

panca inderanya lalu masuk ke akal untuk diproses agar konsep 

baru tersebut  dapat mengendap, melekat, dan tahan lama. 

Apabila peserta didik belajar melalui perbuatan dan bukan 

hanya sekedar mengingat-ingat fakta saja,  akan menjadikan 

materi yang terlihat sulit akan menjadi lebih mudah untuk 

                                                
14 Erman Suherman, Strategi Pembelajaran..., (Bandung: Universitas Pendidikan 

Indonesia, 2003), hlm. 44-45. 
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dipahami oleh peserta didik karena melalui pengalamannya 

secara langsung dalam memahami materi yang sedang 

dipelajarinya.  

    Alat peraga manipulatif merupakan benda, alat, model 

maupun mesin yang dapat digunakan untuk membantu dalam 

memahami soal yang berbentuk pemecahan masalah yang 

melibatkan suatu konsep matematika. 15  Menurut Russefendi 

alat peraga dapat berupa gambar atau diagram.16 Menurut Boby 

De Porter, dkk mengemukakan bahwa saat proses 

pembelajaran menggunakan alat peraga berupa gambar lebih 

berarti dibandingkan dengan berbagai penjelasan disampaikan 

secara verbal. Alat peraga tidak hanya sekedar merangsang 

visual saja, namun juga dapat menyalakan jalur saraf.17 

   Kelebihan alat peraga manipulatif berupa gambar bagi 

peserta didik yaitu lebih mudah dalam penggunannya, dapat 

memperjelas masalah yang abstrak, lebih nyata, dan dapat 

membantu untuk mengatasi keterbatasan. 18  Penggunaan alat 

peraga juga dapat dikaitkan dengan pembentukan dan 

pemahaman konsep yang abstrak, pelayanan terhadap 

                                                
15 Catherine A. Kelly, Using Manipulative in Mathematical Problem Solving: A 

Permofance Basic Analysis, TMME, vol 3, no. 2, tahun 2006, hlm.5 dalam laman 
https://scholarworks.umt.edu/ diunduh pada tanggal 17 Februari 2019. 

16 Ni L. Eka Warsini, Wyn Suniarsih dan Wyn Wiarta, Penggunaan Alat Peraga 
Sederhana Pada Operasi Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Bulat untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V, 

17  Rini Endah Sugiharti, Penggunaan Media Benda Manipulatif Dalam 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa  Pada Topik Operasi Hitung Bilangan, Jurnal 
Pedagogik, Vol. 1, No.2, September 2013, hlm. 42. 

18 Basuki Wibawa dan Farida Mukti, Media Pengajaran, (Bandung: CV Maulana, 
2001), hlm. 42-43. 
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perbedaan individual dan pemecahan masalah pada 

umumnya.19 Sehingga kegiatan pembelajaran yang dilengkapi 

dengan alat peraga sangat besar artinya bagi keberhasilan 

belajar peserta didik, karena akan membantu peserta didik 

untuk lebih mudah memahami dan menguasai konsep 

matematika yang bersifat abstrak.20 

     Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan tersebut, 

melalui alat peraga manipulatif berupa gambar yang disajikan 

dalam kartu buatan dengan beragam diharapkan mampu 

memberikan kemudahan bagi peserta didik dalam 

menyelesaikan soal cerita matematika, pembelajaran 

matematika menjadi lebih efektif dan menyenangkan di kelas II 

SD Muhammadiyah Karangbendo. Adapun judul yang 

diajukan ialah Efektivitas Penggunaan Alat Peraga Manipulatif 

Terhadap Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Matematika 

Perserta Didik Kelas II di SD Muhammadiyah Karangbendo.  

 

B. Rumusan Masalah 

     Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan di 

atas, maka permasalahan yang akan di teliti pada penelitian ini 

adalah:  

                                                
19 Erman Suherman, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung: 

Universitas Pendidikan Indonesia, 2003), hlm. 243.  
20 Ibrahim dan Suparni, Pembelajaran Matematika ....,  (Yogyakarta: SUKA 

Press, 2012), hlm. 117. 
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1. Apakah efektif penggunaan alat peraga manipulatif 

berupa gambar terhadap kemampuan menyelesaikan 

soal cerita  matematika peserta didik kelas IIA di SD 

Muhammadiyah Karangbendo? 

2. Seberapa efektif penggunaan alat peraga manipulatif 

berupa gambar terhadap kemampuan menyelesaikan 

soal cerita  matematika peserta didik kelas IIA di SD 

Muhammadiyah Karangbendo? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui keefektifan penggunaan alat peraga 

manipulatif berupa gambar terhadap kemampuan 

menyelesaikan soal cerita peserta didik kelas II di SD 

Muhammadiyah Karangbendo. 

b. Untuk mengetahui seberapa besar efektivitas 

penggunaan alat peraga manipulatif berupa gambar 

terhadap kemampuan menyelesaikan soal cerita peserta 

didik kelas II di SD Muhammadiyah Karangbendo. 

2.   Kegunaan yang di harapkan pada penelitian ini adalah: 

a. Bagi Guru 

1) Dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi guru 

dalam melaksanakan dan mengembangkan 

pembelajaran matematika dengan menggunakan 

alat peraga. 
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2) Dapat meningkatkan kreatifitas guru dalam memilih 

media pembelajaran sehingga proses pembelajaran 

matematika peserta didik menjadi lebih menarik 

dan menyenangkan. 

b. Bagi Peserta didik 

1) Dapat meningkatkan motivasi belajar matematika 

sehingga mampu meningkatkan prestasi belajar. 

2) Dapat meningkatkan keaktifan dan kreatifitas 

peserta didik dalam proses  pembelajaran. 

3) Dapat dijadikan pengalaman baru bagi peserta didik 

dalam pembelajaran matematika sehingga menjadi 

suatu pembelajaran yang dianggap  menarik dan 

menyenangkan. 

4) Dapat memudahkan peserta didik dalam memahami 

konsep matematika dan cara menyelesaikan soal 

cerita matematika dengan mudah. 

c. Bagi sekolah 

  Dapat digunakan sebagai salah satu solusi perbaikan 

proses pembelajaran di sekolah dan sebagai motivasi 

bagi sekolah dalam menyediakan alat peraga yang 

lebih bervariasi dan menarik sehingga mampu 

meningkatkan kualitas dan kemajuan sekolah tersebut. 

d. Bagi Peneliti  

1) Dapat memberikan kontribusi berupa salah satu alat 

peraga yang dapat dijadikan solusi dalam 
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pembelajaran matematika agar lebih efektif, 

menarik dan menyenangkan. 

2) Dapat dijadikan pengalaman serta informasi bagi 

calon guru dalam menggunakan alat peraga yang 

tepat dalam mengajar matematika kelas II materi 

perkalian dan pembagian pada soal cerita.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

    Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

    Penggunaan alat peraga manipulatif berupa gambar 

terhadap kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika 

peserta didik kelas II di SD Muhammadiyah Karangbendo 

terbukti efektif. Hal ini berdasarkan hasil Uji t (Independent 

sample test) posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol, 

diketahui bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) = 0,003 , maka Ha 

diterima dan Ho ditolak.  

    Selain itu, berdasarkan hasil uji efektivitas dengan metode 

uji gain ternormalisasi diperoleh rata-rata normalisasi gain  

sebesar 0,73 pada kelas eksperimen. Rata-rata  normalisasi 

gain  pada kelas eksperimen masuk dalam kategori tinggi 

dengan rentang nilai 0,70 < g<  1,00  yang menunjukkan 

adanya peningkatan atau perkembangan kemampuan 

menyelesaikan soal cerita setelah adanya perlakuan. Hasil dari 

posttest menunjukkan bahwa 92,86% atau 26 dari 28 peserta 

didik yang diberikan perlakuan dengan menggunakan alat 

peraga telah mencapai KKM. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

penggunaan alat peraga manipulatif efektif terhadap 
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kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika peserta 

didik kelas II di SD Muhammadiyah Karangbendo. 

 

B. Keterbatasan penelitian 

1. Waktu persiapan dan pelaksanaan yang cukup lama dalam 

pembelajaran penggunaan alat peraga manipulatif berupa 

gambar dalam menyelesaikan soal cerita matematika. 

2. Keterbatasan waktu penelitian yang bersamaan dengan 

kegiatan belajar mengajar (KBM) dan ujian kelas 6. 

Sehingga jarak antara perlakuan 1,2 dan 3 cukup lama 

3. Keterbatasan dalam menentukan waktu perlakuan karena 

sangatlah berpengaruh jika perlakuan dilakukan sudah 

sangat siang atau kurang efektif dalam pengkondisian 

peserta didiknya 

 

C. Saran 

Berdasarkan pengalaman peneliti selama proses 

penelitian dan kesimpulan dari penelitian, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dapat memberikan ide penelitian selanjutnya 

untuk menggunakan alat peraga manipulatif lebih 

beranekaragam dalam mengenalkan konsep matematika 

2.  Alat peraga manipulatif ini juga dapat digunakan oleh guru 

karena mudah untuk didapatkan dan harganya pun 
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terjangkau, sehingga tidak membutuhkan waktu yang 

banyak untuk mempersiapkannya. 

3.  Pembagian kelompok lebih merata berdasarkan pada 

tingkat kecerdasannya, sehingga peserta didik yang belum 

paham bisa dibantu dengan yang sudah  paham. 
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Lampiran I :  Hasil Uji Validitas Butir Soal 

Correlations 
 soal1 soal2 soal3 soal4 soal5 soal6 soal7 soal8 soal9 soal10 Total 

soal1 

Pearson 
Correlation 1 ,299 ,531** ,336 ,239 ,111 ,542** ,085 ,367* ,358 ,554** 

Sig. (2-
tailed)  ,109 ,003 ,070 ,203 ,558 ,002 ,654 ,046 ,052 ,002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

soal2 

Pearson 
Correlation ,299 1 ,567** ,360 ,637** ,534** ,425* ,436* ,417* ,263 ,733** 

Sig. (2-
tailed) ,109  ,001 ,051 ,000 ,002 ,019 ,016 ,022 ,160 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

soal3 

Pearson 
Correlation ,531** ,567** 1 ,715** ,657** ,531** ,494** ,202 ,669** ,291 ,841** 

Sig. (2-
tailed) ,003 ,001  ,000 ,000 ,003 ,006 ,284 ,000 ,119 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

soal4 

Pearson 
Correlation ,336 ,360 ,715** 1 ,718** ,621** ,504** ,215 ,293 ,302 ,791** 

Sig. (2-
tailed) ,070 ,051 ,000  ,000 ,000 ,005 ,254 ,116 ,105 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

soal5 

Pearson 
Correlation ,239 ,637** ,657** ,718** 1 ,713** ,348 ,362* ,218 ,221 ,826** 

Sig. (2-
tailed) ,203 ,000 ,000 ,000  ,000 ,060 ,049 ,247 ,242 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

soal6 Pearson 
Correlation ,111 ,534** ,531** ,621** ,713** 1 ,448* ,608** ,334 ,102 ,774** 
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Sig. (2-
tailed) ,558 ,002 ,003 ,000 ,000  ,013 ,000 ,071 ,593 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

soal7 

Pearson 
Correlation ,542** ,425* ,494** ,504** ,348 ,448* 1 ,369* ,410* ,447* ,705** 

Sig. (2-
tailed) ,002 ,019 ,006 ,005 ,060 ,013  ,045 ,025 ,013 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

soal8 

Pearson 
Correlation ,085 ,436* ,202 ,215 ,362* ,608** ,369* 1 ,093 ,101 ,514** 

Sig. (2-
tailed) ,654 ,016 ,284 ,254 ,049 ,000 ,045  ,625 ,596 ,004 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

soal9 

Pearson 
Correlation ,367* ,417* ,669** ,293 ,218 ,334 ,410* ,093 1 ,316 ,528** 

Sig. (2-
tailed) ,046 ,022 ,000 ,116 ,247 ,071 ,025 ,625  ,088 ,003 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

soal10 

Pearson 
Correlation ,358 ,263 ,291 ,302 ,221 ,102 ,447* ,101 ,316 1 ,382* 

Sig. (2-
tailed) ,052 ,160 ,119 ,105 ,242 ,593 ,013 ,596 ,088  ,037 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

total 

Pearson 
Correlation ,554** ,733** ,841** ,791** ,826** ,774** ,705** ,514** ,528** ,382* 1 

Sig. (2-
tailed) ,002 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,004 ,003 ,037  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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1. Hasil Uji Validitas 10 Butir Soal Uraian 

No Soal Sign ( <  0, 05) Keterangan 
1 0,002 Valid 
2 0, 000 Valid 
3 0, 000 Valid 
4 0, 000 Valid 
5 0, 000 Valid 
6 0, 000 Valid 
7 0, 000 Valid 
8 0, 003 Valid 
9 0, 004 Valid 

10 0, 037 Valid 

 

 

2. Hasil Uji Reliabilitas 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.857 10 

 

 

 

 

 

 

 



 140 

Lampiran II : Indeks Tingkat Kesukaran Butir Soal 

 INDEKS TINGKAT KESUKARAN BUTIR SOAL 

Langkah-langkah perhitungan indeks tingkat kesukaran butir soal 
instrumen sebagai berikut: 

1. Menentukan skor tiap butir soal dari jawaban setiap peserta didik 
2. Menghitung jumlah skor pada tiap butir soal 
3. Menghitung mean atau rata  rata tiap butir soal 
4. Menentukan skor maksimal tiap butir soal 
5. Menghitung indeks tingkat kesukaran tiap butir soal 
6. Menentukan kriteria tiap butir soal sesuai dengan ketentuan yang 

ada sebagai berikut: 
Indeks Tingkat Kesukaran Kategori 

0,00  0,30 Soal tergolong sukar 

0,31  0,070 Soal tergolong sedang 
0,71  1,00 Soal tergolong mudah 

 

Adapun rumus untuk menghitung indeks tingkat kesukaran butir soal 

sebagai berikut : 

         

  

Berikut ini merupakan hasil perhitungan tingkat kesukaran dari 10 butir 

soal: 

No Soal ITK Keterangan 
1 0, 413 Sedang 
2 0, 526 Sedang 
3 0, 63 Sedang 
4 0, 453 Sedang 
5 0, 567 Sedang 
6 0, 413 Sedang 
7 0, 193 Sukar 
8 0, 286 Sukar 
9 0, 093 Sukar 

10 0, 02 Sukar 
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Lampiran III : Rekapitulasi Data Indeks Tingkat Kesukaran Butir 

Soal Rekapitulasi Data Indeks Tingkat Kesukaran Butir Soal 

No Kode Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 Soal 6 Soal 7 Soal 8 Soal 9 Soal 10 
1 C201 3 3 3 0 0 0 0 0 1 0 
2 C202 0 3 3 5 5 3 0 3 0 0 
3 C203 0 3 0 0 3 3 0 3 0 0 
4 C204 5 5 5 5 5 5 3 5 1 0 
5 C205 0 0 5 2 0 0 0 0 1 0 
6 C206 3 5 5 5 5 3 3 3 1 0 
7 C207 0 3 3 3 3 3 3 0 0 0 
8 C208 5 5 5 5 3 0 3 0 1 1 
9 C209 0 3 0 0 3 3 0 3 0 0 

10 C210 3 5 5 5 5 3 3 3 1 1 
11 C211 2 0 2 2 0 0 0 3 0 0 
12 C212 5 5 5 0 0 3 3 2 2 0 
13 C213 3 0 3 0 0 0 0 0 0 0 
14 C214 0 5 5 5 5 5 0 0 1 0 
15 C215 0 5 3 0 3 3 0 5 0 0 
16 C216 5 3 5 3 5 5 3 3 1 1 
17 C217 0 5 3 0 5 0 0 0 0 0 
18 C218 5 5 5 5 5 5 5 5 0 0 
19 C219 3 0 5 5 5 3 3 0 1 0 
20 C220 5 5 5 5 5 3 0 0 0 0 
21 C221 0 3 5 5 5 5 0 0 1 0 
22 C222 5 0 5 5 5 2 0 0 0 0 
23 C223 5 5 5 0 5 0 0 0 1 0 
24 C224 0 3 5 3 5 5 0 5 1 0 
25 C225 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
26 C226 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
27 C227 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
28 C228 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
29 C229 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
30 C230 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

           
Total 62 79 95 68 85 62 29 43 14 3 
Mean 2,06667 2,63333 3,16667 2,26667 2,83333 2,06667 0,96667 1,43333 0,46667 0,1 
ITK 0,41333 0,52667 0,63333 0,45333 0,56667 0,41333 0,19333 0,28667 0,09333 0,02 
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Lampiran IV : Indeks Daya Pembeda Butir Soal 
INDEKS DAYA PEMBEDA BUTIR SOAL 

Langkah-langkah perhitungan daya pembeda butir soal instrumen sebagai 
berikut: 

1. Menentukan kelompok atas berdasarkan total skor yang diperoleh 
oleh setiap peserta didik 

2. Menentukan kelompok bawah berdasarkan total skor yang 
diperoleh oleh setiap peserta didik 

3. Menghitung jumlah skor pada tiap butir soal pada kelompok atas 
4. Menentukan mean atau rata-rata setiap butir soal dari kelompok 

atas 
5. Menghitung jumlah skor pada tiap butir soal pada kelompok 

bawah 
6. Menentukan mean atau rata-rata setiap butir soal dari kelompok 

bawah 
7. Menentukan skor maksimum tiap butir soal 
8. Melakukan perhitungan daya pembeda butir soal instrumen  

Indeks Daya Pembeda Intrepretasi 
0,40 ke atas Sangat baik 
0,30  0,39 Baik 
0,20  0,29 Cukup, soal perlu diperbaiki 

0,19 kebawah Kurang baik, soal harus dibuang 
9. Menentukan kriteria tiap butir soal sesuai dengan ketentuan yang 

ada sebagai berikut: 
 
Adapun rumus untuk menghitung daya pembeda butir soal sebagai berikut : 
                               
Berikut ini merupakan hasil perhitungan daya pembeda butir soal: 

No IDP Keterangan 
1. 0, 48 Sangat Baik 
2. 0, 46 Sangat Baik 
3. 0, 68 Sangat Baik 
4. 0, 72 Sangat Baik 
5. 0, 68 Sangat Baik 
6. 0, 51 Sangat Baik 
7. 0, 306 Baik 
8. 0, 20 Cukup, soal perlu dibuang 
9. 0, 13 Kurang baik, soal harus dibuang 

10. 0, 04 Kurang baik, soal harus dibuang 
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Lampiran VI : Perhitungan Hasil Uji 

PERHITUNGAN HASIL UJI 
A. Uji Prasyarat 

1. Uji Normalitas 
a. Kemampuan Awal (Pretest) 

Tests of Normality 

 
Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest 
Eksperimen ,180 28 ,021 ,916 28 ,028 

Kontrol ,207 25 ,007 ,862 25 ,003 

a. Lilliefors Significance Correction 

      
                b. Kemampuan Akhir (Posttest) 

Tests of Normality 

 Kelas Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

postest kelas eksperiment ,145 28 ,135 ,949 28 ,192 

kelas kontrol ,109 28 ,200* ,928 28 ,056 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

  
2. Uji Homogenitas 

a. Kemampuan Awal (Pretest) 
Test of Homogeneity of Variances 

pretest   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 

12,241 1 51 ,001 

 
b. Kemampuan Akhir (Posttest) 

Test of Homogeneity of Variances 
postest   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1,372 1 54 ,247 

 

3. Uji Hipotesis 
a. Kemampuan Awal (Pretest) 

Test Statisticsa 
 Pretest 

Mann-Whitney U 308,500 

Wilcoxon W 714,500 
Z -,745 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,457 

a. Grouping Variable: Kelas 
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b. Kemampuan Akhir (Posttest) 

Independent Samples Test 
 Levene's Test 

for Equality of 
Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. T Df Sig. 
(2-

tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 
Lower Upper 

Postest Equal 
variances 
assumed 

1,372 ,247 3,132 54 ,003 13,357 4,265 4,806 21,908 

Equal 
variances  
not 
assumed 

  3,132 47,766 ,003 13,357 4,265 4,781 21,934 

 

4. Uji Efektivitas 
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Lampiran VII: Daftar Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 

NO Kode Nilai Pretest Nilai Posttest 

1 A201 38 68 
2 A202 50 86 
3 A203 56 92 
4 A204 70 92 
5 A205 36 76 
6 A206 52 92 
7 A207 52 100 
8 A208 30 70 
9 A209 34 70 
10 A210 38 70 
11 A211 40 70 
12 A212 0 78 
13 A213 20 96 
14 A214 24 90 
15 A215 10 70 
16 A216 0 96 
17 A217 16 88 
18 A218 0 88 
19 A219 0 86 
20 A220 6 74 
21 A221 16 70 
22 A222 16 100 
23 A223 6 78 
24 A224 12 88 
25 A225 6 70 
26 A226 16 76 
27 A227 12 52 
28 A228 0 58 
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Lampiran  VIII : Rekapitulasi Data Hasil Pretest Kelas Eksperimen 

No Kode Nomor Soal Jumlah Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 A201 5 5 0 5 0 0 3 0 0 1 19 38 
2 A202 5 3 5 2 2 0 5 2 1 0 25 50 
3 A203 0 5 5 5 5 3 0 5 0 0 28 56 
4 A204 5 5 5 5 5 5 0 3 1 1 35 70 
5 A205 0 5 3 5 0 5 0 0 0 0 18 36 
6 A206 0 0 5 5 5 5 0 3 0 3 26 52 
7 A207 0 0 5 5 5 5 0 3 0 3 26 52 
8 A208 0 5 0 5 0 5 0 0 0 0 15 30 
9 A209 0 3 0 3 5 3 0 3 0 0 17 34 

10 A210 0 5 0 2 5 2 0 5 0 0 19 38 
11 A211 5 5 5 5 0 0 0 0 0 0 20 40 
12 A212 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
13 A213 0 2 2 2 2 0 0 2 0 0 10 20 
14 A214 3 0 5 2 2 0 0 0 0 0 12 24 
15 A215 0 0 0 5 0 0 0 0 0 0 5 10 
16 A216 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
17 A217 0 2 0 2 2 0 0 2 0 0 8 16 
18 A218 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
19 A219 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
20 A220 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 3 6 
21 A221 5 3 0 0 0 0 0 0 0 0 8 16 
22 A222 5 3 0 0 0 0 0 0 0 0 8 16 
23 A223 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 6 
24 A224 0 3 3 0 0 0 0 0 0 0 6 12 
25 A225 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 6 
26 A226 0 0 3 0 0 0 0 5 0 0 8 16 
27 A227 3 3 0 0 0 0 0 0 0 0 6 12 
28 A228 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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Lampiran IX : Rekapitulasi Data Hasil Posttest Kelas Eksperimen 
 

 

No Kode Nomor Soal Jumlah Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  

1 A201 5 5 3 5 5 3 5 3 0 0 34 68 
2 A202 5 5 5 5 5 3 3 2 5 5 43 86 
3 A203 5 5 5 5 5 3 3 5 5 5 46 92 
4 A204 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 46 92 
5 A205 3 5 5 5 5 5 0 5 5 0 38 76 
6 A206 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 46 92 
7 A207 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 100 
8 A208 0 5 5 5 5 5 0 5 5 0 35 70 
9 A209 3 5 5 3 5 5 3 5 1 0 35 70 

10 A210 0 5 5 3 5 5 3 5 2 2 35 70 
11 A211 5 0 5 5 5 5 5 5 0 0 35 70 
12 A212 5 5 5 5 5 5 3 3 3 0 39 78 
13 A213 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 48 96 
14 A214 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 45 90 
15 A215 0 5 5 5 5 5 0 5 5 0 35 70 
16 A216 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 48 96 
17 A217 3 3 5 5 5 5 3 5 5 5 44 88 
18 A218 5 5 5 5 5 5 3 5 5 1 44 88 
19 A219 5 5 5 5 5 5 3 0 5 5 43 86 
20 A220 5 3 5 5 5 5 3 5 1 0 37 74 
21 A221 5 3 5 5 5 5 3 3 1 0 35 70 
22 A222 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 100 
23 A223 5 5 5 5 5 5 3 5 1 0 39 78 
24 A224 5 5 5 5 5 5 3 5 5 1 44 88 
25 A225 0 5 5 5 5 5 0 5 5 0 35 70 
26 A226 3 3 5 3 5 3 5 3 5 3 38 76 
27 A227 2 5 3 3 3 3 3 3 1 0 26 52 
28 A228 0 3 5 5 5 5 3 3 0 0 29 58 
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Lampiran X: Daftar Nilai Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 

NO Kode 
Nilai Pretest Nilai Posttest 

1 B201 0 58 
2 B202 0 10 
3 B203 0 60 
4 B204 26 62 
5 B205 0 52 
6 B206 0 30 
7 B207 0 52 
8 B208 0 56 
9 B209 6 46 
10 B210 12 62 
11 B211 6 76 
12 B212 6 68 
13 B213 22 56 
14 B214 58 84 
15 B215 64 68 
16 B216 48 70 
17 B217 56 80 
18 B218 84 92 
19 B219 78 70 
20 B220 64 72 
21 B221 46 94 
22 B222 38 80 
23 B223 80 80 
24 B224 58 92 
25 B225 52 80 
26 B226 Sakit 60 
27 B227 Sakit 84 
28 B228 Sakit 72 
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Lampiran XI: Rekapitulasi Data Hasil Pretest Kelas Kontrol 

NO Kode Nomor Soal Jumlah Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 B201 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
2 B202 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
3 B203 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
4 B204 5 3 5 0 0 0 0 0 0 0 13 26 
5 B205 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
6 B206 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
7 B207 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
8 B208 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
9 B209 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 6 
10 B210 3 0 3 0 0 0 0 0 0 0 6 12 
11 B211 0 0 0 3 0 0 0 0 0 0 3 6 
12 B212 0 0 0 0 3 0 0 0 0 0 3 6 
13 B213 5 3 3 0 0 0 0 0 0 0 11 22 
14 B214 3 5 3 5 5 5 0 3 0 0 29 58 
15 B215 3 5 3 5 5 5 3 3 0 0 32 64 
16 B216 5 3 3 3 0 3 3 3 1 0 24 48 
17 B217 5 3 3 5 5 3 0 3 1 0 28 56 
18 B218 5 5 5 5 5 5 5 5 2 0 42 84 
19 B219 5 5 5 5 2 5 5 5 2 0 39 78 
20 B220 5 3 5 5 2 5 5 5 2 0 37 64 
21 B221 5 5 5 5 3 0 0 0 0 0 23 46 
22 B222 5 3 3 5 0 3 0 0 0 0 19 38 
23 B223 3 3 5 3 3 3 3 3 0 0 40 80 
24 B224 5 3 5 3 3 5 5 0 0 0 29 58 
25 B225 3 3 5 3 3 3 3 3 0 0 26 52 

 

 



 153 

Lampiran XII: Rekapitulasi Data Hasil Posttest Kelas Kontrol 

No Kode Nomor Soal Jumlah Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 B201 5 3 3 3 3 3 3 5 1 0 29 58 
2 B202 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 10 
3 B203 5 3 5 3 5 5 3 0 0 1 30 60 
4 B204 5 5 5 5 5 0 3 3 0 0 31 62 
5 B205 3 0 3 3 3 3 5 5 1 0 26 52 
6 B206 5 0 2 2 2 0 2 2 0 0 15 30 
7 B207 5 0 3 5 5 5 0 3 0 0 26 52 
8 B208 5 5 3 3 3 3 3 3 0 0 28 56 
9 B209 0 3 3 5 3 3 3 3 0 0 23 46 
10 B210 5 5 5 5 0 3 3 5 0 0 31 62 
11 B211 3 3 5 5 5 5 5 5 1 1 38 76 
12 B212 3 5 3 5 5 3 3 5 1 1 34 68 
13 B213 5 3 3 3 3 3 5 3 0 0 28 56 
14 B214 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 42 84 
15 B215 3 3 3 5 5 5 3 5 1 1 34 68 
16 B216 5 5 5 5 0 5 5 5 0 0 35 70 
17 B217 5 5 5 3 5 5 5 5 1 1 40 80 
18 B218 5 3 5 5 5 5 3 5 5 5 46 92 
19 B219 5 3 5 5 5 5 0 5 1 1 35 70 
20 B220 3 5 3 5 5 3 3 5 2 2 36 72 
21 B221 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 47 94 
22 B222 5 5 5 5 5 5 3 5 1 1 40 80 
23 B223 3 5 5 5 5 5 5 5 1 1 40 80 
24 B224 5 3 5 5 5 3 5 5 5 5 46 92 
25 B225 3 5 5 5 5 5 5 5 1 1 40 80 
26 B226 5 5 3 3 3 3 5 3 0 0 30 60 
27 B228 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 42 84 
28 B229 3 3 3 5 5 5 3 5 2 2 36 72 
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Lampiran XIII : Dokumentasi Penelitian 

Pretest 

 
Perlakuan I 

 

  
Perlakuan II 

  
Perlakuan III 
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     Posttest  
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Lampiran XIV: Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

1. Bagaimana kondisi kelas saat proses pembelajaran terutama pada 

fokus pembelajaran matematika ? 

2. Apa metode pembelajaran yang digunakan oleh guru terutama 

pada fokus pembelajaran matematika  ? 

3. Bagaimana cara guru dalam mengenalkan konsep perkalian dan 

pembagian ? 

4. Bagaimana cara guru menjelaskan materi matematika yang 

berkaitan dengan soal cerita ? 

5. Bagaimana hasil belajar pada fokus pembelajaran matematika 

yang berkaitan dengan soal cerita ? 

6. Apa strategi yang digunakan oleh guru untuk melatih kemampuan 

berhitung operasi  bilangan perkalian dan pembagian ? 

7. Adakah kendala yang dihadapi oleh peserta didik maupun guru 

terkait dengan soal cerita matematika ? 
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Lampiran XV: Skrip Wawancara dengan Ibu Nur Rahma, S.Pd 

SKRIP WAWANCARA 

Hari / Tanggal  : Kamis, 17 Januari 2019 

Waktu   : 09.00  10.00 WIB 

Lokasi   : SD Muhammadiyah Karangbendo 

Narasumber  : Ibu Nur Rahma, S.Pd 

Hasil Wawancara : 

    SD Muhammadiyah Karangbendo telah menggunakan kurikulum 2013 

yang mengacu pada panduan kurikulum 2013 (buku guru dan buku siswa). 

Selain itu, di kelas IIA ini juga dilengkapi dengan buku pegangan siswa 

yang berisi banyak latihan soal-soal yang sesuai dengan buku tematik. 

Menurut Ibu Nur Rahma, S.Pd memaparkan bahwa selama ini dalam 

proses pembelajaran Bu Nur sering menggunakan metode ceramah, 

diskusi dan tanya jawab yang bertujuan agar peserta didik terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran. Selain itu, beliau juga mengalami kendala 

pada fokus pembelajaran matematika karena pada saat proses 

pembelajaran kelas cukup ramai karena masih banyak peserta didik yang 

bertanya dan membutuhkan bimbingan khusus dalam pengerjaan soal. Bu 

Nur juga memaparkan bahwa dari 28 peserta didik, ada 1 peserta didik 

yang belum mampu membaca dan 6 peserta didik lambat dalam berhitung. 

Peserta didik juga masih mengalami kesulitan dalam memahami soal 

berbentuk uraian atau soal cerita. Sehingga operasi bilangan yang 

digunakan untuk menyelesaikan soal menjadi tidak tepat. Misalnya : soal 

cerita yang penyelesaiannya dengan menggunakan operasi bilangan 

perkalian atau pembagian, justru peserta didik menggunakan operasi 

bilangan penjumlahan atau pengurangan . Dapat dikatakan bahwa peserta 

didik mengalami kesalahan pada operasi bilangan yang digunakan dalam 

penyelesaian soal cerita. Bu Nur juga memaparkan bahwa dalam 
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menjelaskan cara penyelesaian soal cerita biasanya dengan cara 

memindahkan bilangan yang ada pada soal, selanjutnya baru ditentukan 

operasi bilangan yang akan digunakan.  Selama ini beliau pada fokus 

pembelajaran matematika jarang menggunakan alat peraga. Bu Nur juga 

setiap hari memberikan soal mencongak berupa soal berhitung operasi 

bilangan perkalian dan pembagian yang bertujuan agar peserta didik 

pandai dalam berhitung dan hafal. Bu Nur juga mengatakan ketika terdapat 

soal cerita biasanya cara menjelaskan sesuai dengan yang ada di buku, 

misalnya : soal cerita yang dilengkapi dengan ilustri berupa gambar sesuai 

dengan maksud yang ada dalam soal cerita, akan tetapi ketika tanpa 

gambar peserta didik masih mengalami kesulitan. 
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Lampiran XVI: Skrip Wawancara dengan Bapak Ahmadi 

SKRIP WAWANCARA 

Hari / Tanggal   

Waktu   : 09. 20  10.00 WIB 

Lokasi   : SD Muhammadiyah Karangbendo 

Narasumber  : Bapak Ahmadi 

Hasil Wawancara : 

    SD Muhammadiyah Karangbendo telah menggunakan kurikulum 2013 

yang mengacu pada panduan kurikulum 2013 (buku guru dan buku siswa).  

Pada proses pembelajaran, guru membuka pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan melakukan presensi kehadiran peserta didik. 

Sebelum pembelajaran di mulai guru biasanya mengajukan beberapa 

pertanyaan terlebih dahulu kepada peserta didik untuk mengetahui 

kemampuan awal peserta didik dan merangsang peserta didik terhadap 

fokus pembelajaran tertentu. Salah satunya matematika. Metode 

pembelajaran yang digunakan adalah metode ceramah dengan 

menyampaikan materi tahap demi tahap dan ditulis pada papan tulis. 

Dalam mengenalkan suatu konsep Pak Ahmadi menggunakan benda-

benda yang ada di kelas terutama pada konsep perkalian dan pembagian. 

Dalam menjelaskan soal cerita matematika  beliau  mengajarkan peserta 

didik untuk menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan atau 

dengan cara menggambar.  Pak Ahmadi juga mengatakan bahwa peserta 

didik terkadang kurang teliti dalam melakukan operasi  bilangan  sehingga 

hasil akhirnya terkadang kurang tepat.  Peserta didik di kelas IIB yang 

berjumlah 28  anak semuanya sudah mampu membaca dengan baik. Di 

akhir pembelajaran beliau melakukan evaluasi untuk mengetahui  tingkat 

pemahaman  peserta didik terhadap materi yang telah dipelajarinya.  Pak 
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Ahmadi juga sering menyampaikan materi secara berulang-ulang agar 

peserta didik selalu mengingat dan memahami materi yang dipelajarinya. 
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Lampiran XVII : Validasi Soal Pretest dan Posttest 

 

 



 162 

 



 163 



 164 

 



 165 

 



 166 



 167 

 



 168 

 



 169 

 



 170 

Lampiran XVIII : Validasi Alat Peraga 
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Lampiran XIX : Validasi RPP 
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Lampiran XX : Observasi Proses Pembelajaran Perlakuan I 
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Lampiran XXI : Observasi Proses Pembelajaran Perlakuan II 
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Lampiran XXII : Observasi Proses Pembelajaran Perlakuan III 
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Lampiran XXIII : Rencana Program Pembelajaran Kelas 
Eksperimen 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 

 
Sekolah/Madrasah  : SD Muhammadiyah Karangbendo 
Tema    
Mata Pelajaran              : Matematika 
Materi Pokok : Soal cerita matematika yang berkaitan dengan 

panjang, waktu, dan berat dalam satuan baku yang 
melibatkan operasi bilangan perkalian dan 
pembagian 

Kelas / Semester : II (dua) / 2 (dua) A (Eksperimen) 
Alokasi waktu  : 3 ( 2 x 35) 
 
A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan 
guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca) menanya berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 
benda-benda yang dijumpainya dirumah, sekolah, dan tempat 
bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, logis 
dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 
B . KOMPETENSI DASAR (KD) dan INDIKATOR 
      Matematika 

Kompetensi Dasar Indikator 
3.6 Menjelaskan dan menentukan 

panjang (termasuk jarak), 
berat, dan waktu dalam satuan 
baku, yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari 

 

3.6.1 Peserta didik mampu 
menyelesaikan  soal cerita 
operasi perkalian dan 
pembagian yang berkaitan 
dengan satuan panjang 
menggunakan alat peraga 
manipulatif yang tepat 
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3.6.2 Peserta didik mampu 
menyelesaikan  soal cerita 
operasi perkalian dan 
pembagian yang berkaitan 
dengan satuan berat 
menggunakan alat peraga 
manipulatif yang tepat 

 
3.6.3 Peserta didik mampu 

menyelesaikan  soal cerita 
operasi perkalian dan 
pembagian yang berkaitan 
dengan satuan waktu 
menggunakan alat peraga 
manipulatif yang tepat 

 
3.6.4 Peserta didik mampu 

menyelesaikan  soal cerita 
operasi perkalian yang 
berkaitan dengan satuan berat 
dan waktu menggunakan alat 
peraga manipulatif yang tepat 

 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik dapat menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan  
panjang, berat dan waktu dalam satuan baku yang melibatkan operasi 
bilangan  perkalian dan pembagian dengan menggunakan alat peraga 
manipulatif. 
 

D. MATERI PEMBELAJARAN 
 Soal cerita yang berkaitan dengan  panjang, berat dan waktu dalam 

satuan baku yang melibatkan operasi bilangan  perkalian dan 
pembagian . 

 
E. METODE PEMBELAJARAN 
     1. Pendekatan   : Scientific 
     2. Strategi         : Information search, Active Knowledge  Sharing, 

       3. Metode       : Penugasan, Diskusi dan Ceramah. 
     4. Teknik       : Small group (kelompok kecil) 
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F. MEDIA, ALAT DAN SUMBER PEMBELAJARAN 
       1. Media             : Alat peraga manipulatif berupa gambar (apel, 

mangga, jeruk, melon, telur, jagung, wortel,, 
donat, strawbery dan jambu biji) 

     2. Alat/Bahan       : Spidol, PapanTulis, Lembar Soal 
     3. Sumber Pembelajaran 

a.Buku Peserta didik Tema 5: Pengalamanku Kelas II (Buku 
Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Edisi Revisi, Jakarta: 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017).  

b.Buku Pedoman Guru Tema 5: Pengalamanku Kelas 1I (Buku 
Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Edisi Revisi, Jakarta: 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017). 

c. Buku Peserta didik Tema 6: Merawat Hewan dan Tumbuhan 
Kelas 1I (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Edisi Revisi, 
Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017).  

d.Buku Pedoman Guru Tema 6: Merawat Hewan dan Tumbuhan 
Kelas 1I (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Edisi Revisi, 
Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017) 

      G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 Pertemuan I 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
waktu 

Pendahuluan 1. Guru membuka pembelajaran 
dengan salam. 

 wr.wb) 
2. Guru bersama peserta didik 

mengawali pembelajaran dengan 
membaca doa bersama-sama. 

3. Guru menanyakan kabar kepada 
semua peserta didik 

4. Guru bersama peserta didik 
menyanyikan lagu nasional 

 
5. 

 
6. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai 

 
10 

menit 
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Kegiatan 
Inti 

1. Guru memberikan contoh dan 
menjelaskan soal cerita matematika 
yang berkaitan dengan  panjang, 
berat dan waktu dalam satuan baku 
yang melibatkan operasi bilangan  
perkalian dan pembagian .melalui 
alat peraga manipulatif berupa 
gambar tersebut 

2.  Peserta didik mendengarkan 
penjelasan dari guru 

3. Peserta didik dibagi kedalam 
kelompok-kelompok kecil dengan 
cara berhitung 1-4 (@ kelompok = 4 
anak). 

4. Guru menyediakan alat peraga 
manipulatif berupa gambar di depan 
kelas 

5. Guru menjelaskan teknik 
pengambilan alat peraga manipulatif 
berupa gambar masing-masing 
kelompok 

6. Guru membagi lembar soal cerita 
yang berkaitan dengan alat peraga 
manipulatif kepada peserta didik 

7. Peserta didik mencoba 
menyelesaikan soal cerita dengan 
bantuan alat peraga manipulatif 
berupa gambar tersebut bersama 
dengan kelompoknya 

8. Masing-masing kelompok (salah satu 
peserta didik) melaporkan hasilnya 
di depan kelas. 

50 
menit 
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Penutup 1. Guru memberikan penguatan kepada 
peserta didik dengan menanyakan 
kembali jika ada yang belum paham 
mengenai materi yang telah 
diberikan. 

2. Guru melakukan refleksi dengan 
menanyakan perasaan peserta didik 
setelah belajar dengan menggunakan 
alat peraga  manipulatif berupa 
gambar tersebut 

3. Guru bersama peserta didik menutup 
pembelajaran dengan  membaca 
lafal hamdalah secara bersama-
sama. 

10 
menit 

 
 
Pertemuan II 
  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
waktu 

Pendahuluan 1. Guru membuka pembelajaran dengan 
salam. 

um wr.wb) 
2. Guru bersama peserta didik 

mengawali pembelajaran dengan 
membaca doa bersama-sama. 

3. Guru menanyakan kabar kepada 
semua peserta didik 

4. Guru bersama peserta didik 

 
5. 

Dongeng Cicak Badung dan Si 
 

6. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai 

 
10 

menit 
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Kegiatan 
Inti 

. Guru memberikan contoh dan 
menjelaskan soal cerita matematika 
yang berkaitan dengan  panjang, 
berat dan waktu dalam satuan baku 
yang melibatkan operasi bilangan  
perkalian dan pembagian .melalui 
alat peraga manipulatif berupa 
gambar tersebut 

2.  Peserta didik mendengarkan 
penjelasan dari guru 

3. Peserta didik dibagi kedalam 
kelompok-kelompok kecil dengan 
cara ditunjuk oleh guru (@ kelompok 
= 4 anak). 

4. Guru menyediakan alat peraga 
manipulatif berupa gambar di depan 
kelas 

5. Guru menjelaskan teknik 
pengambilan alat peraga manipulatif 
berupa gambar masing-masing 
kelompok 

6. Guru membagi lembar soal cerita 
yang berkaitan dengan alat peraga 
manipulatif kepada peserta didik 

7. Peserta didik mencoba 
menyelesaikan soal cerita dengan 
bantuan alat peraga manipulatif 
berupa gambar tersebut bersama 
dengan kelompoknya 

8. Masing-masing kelompok (salah satu 
peserta didik) melaporkan hasilnya di 
depan kelas. 
 

50 
menit 

Penutup 1. Guru memberikan penguatan kepada 
peserta didik dengan menanyakan 
kembali jika ada yang belum paham 
mengenai materi yang telah 
diberikan. 

2. Guru melakukan refleksi dengan 
menanyakan perasaan peserta didik 
setelah belajar dengan menggunakan 
alat peraga  manipulatif 

10 
menit 
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3. Guru bersama peserta didik menutup 
pembelajaran dengan  membaca 
lafal hamdalah secara bersama-
sama. 

 
 
 Pertemuan ke III 
  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
waktu 

Pendahuluan 1. Guru membuka pembelajaran dengan 
salam. 

 
2. Guru bersama peserta didik 

mengawali pembelajaran dengan 
-

sama. 
3. Guru menanyakan kabar kepada 

semua peserta didik 
4. Guru memberikan ice breaking 

kepada peserta didik dengan 
bernyanyi sambil bergerak 

5. Guru bersama peserta didik 

 
-

 
 
7. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai 

 
10 

menit 

Kegiatan 
Inti 

1. Guru memberikan contoh dan 
menjelaskan soal cerita matematika 
yang berkaitan dengan  panjang, 
berat dan waktu dalam satuan baku 
yang melibatkan operasi bilangan  
perkalian dan pembagian .melalui 
alat peraga manipulatif berupa 
gambar tersebut 

2.  Peserta didik mendengarkan 
penjelasan dari guru 

50 
menit 
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3. Peserta didik dibagi kedalam 
kelompok-kelompok kecil dengan 
cara sesuai tempat duduk  
(@ kelompok = 4 anak). 

4. Guru menyediakan alat peraga 
manipulatif berupa gambar di depan 
kelas 

5. Guru menjelaskan teknik 
pengambilan alat peraga manipulatif 
berupa gambar masing-masing 
kelompok 

6. Guru membagi lembar soal cerita 
yang berkaitan dengan alat peraga 
manipulatif kepada peserta didik 

7. Peserta didik mencoba 
menyelesaikan soal cerita dengan 
bantuan alat peraga manipulatif 
berupa gambar tersebut bersama 
dengan kelompoknya 

8. Masing-masing kelompok (salah satu 
peserta didik) melaporkan hasilnya 
di depan kelas. 

Penutup 1. Guru memberikan penguatan kepada 
peserta didik dengan menanyakan 
kembali jika ada yang belum paham 
mengenai materi yang telah 
diberikan. 

2. Guru melakukan refleksi dengan 
menanyakan perasaan peserta didik 
setelah belajar dengan menggunakan 
alat peraga  manipulatif 

3. Guru bersama peserta didik menutup 
pembelajaran dengan  membaca 
lafal hamdalah secara bersama-
sama. 

10 
menit 

 
 
H. PENILAIAN 

Ranah Pengetahuan 
1. Teknik Penilaian : Tes Tertulis. 
2. Bentuk Instrumen : Uraian (soal cerita). 
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                                                                   Yogyakarta,  Februari 2018 
Mengetahui, 
Guru Pembimbing,                                                          Praktikan 
 
 
 
 
 
Nur Rahma, S.Pd                              Novi Hapsari 
 
 
 
 
 
 
I. Rubrik Penilaian 

 
Skor Tiap 
Butir Soal Kriteria 

5  Jika peserta didik mampu  menuliskan cara 
menyelesaikan soal dengan lengkap dan jawaban 
benar 

3 Jika peserta didik mampu menuliskan cara 
menyelesaikan soal dengan lengkap tetapi jawaban 
salah 

2 
           

Jika peserta didik langsung menuliskan hasil akhir 
dan jawaban benar 

1 Jika peserta didik mampu menyelesaikan dengan 
menuliskan salah satu langkahnya dan jawaban benar  

0 Jika peserta didik tidak menjawab soal dan atau 
menjawab tanpa cara serta jawaban salah 

 
Nilai =  × 100 % 

 
Refleksi Guru 

1. Apa saja hal-hal yang perlu menjadi perhatian Bapak/Ibu selama 
pembelajaran? 
......................................................................................................... 
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2. Siapa saja yang perlu mendapatkan perhatian khusus? 
........................................................................................................... 

3. Apa saja hal-hal yang menjadi catatan keberhasilan pembelajaran 
yang telah Bapak/Ibu lakukan? 
........................................................................................................... 

4. Apa saja hal-hal yang harus diperbaiki dan ditingkatkan agar 
pembelajaran yang Bapak/Ibu lakukan menjadi lebih efektif? 
................................................................................................ 
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RUBRIK PENILAIAN PRETEST DAN POSTTEST 
Nomor 
Butir 
Soal 

Aspek yang Dinilai Skor 
Tiap 
Butir 
Soal 

Kriteria Jumlah 
Soal 

1,2  Mampu 
menyelesaikan  soal 
cerita operasi 
perkalian dan 
pembagian yang 
berkaitan dengan 
satuan panjang 
menggunakan alat 
peraga manipulatif 
yang tepat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

5  Jika peserta didik 
mampu  
menuliskan cara 
menyelesaikan soal 
dengan lengkap 
dan jawaban benar 

2 

3 Jika peserta didik 
mampu 
menuliskan cara 
menyelesaikan soal 
dengan lengkap 
tetapi jawaban 
salah 

2 
           

Jika peserta didik 
langsung 
menuliskan hasil 
akhir dan jawaban 
benar 

0 Jika peserta didik 
tidak menjawab 
soal dan atau 
menjawab tanpa 
cara serta jawaban 
salah 
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3, 4, 5, 
6 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Mampu 
menyelesaikan  soal 
cerita operasi 
perkalian dan 
pembagian yang 
berkaitan dengan 
satuan berat 
menggunakan alat 
peraga manipulatif 
yang tepat 

5  Jika peserta didik 
mampu  
menuliskan cara 
menyelesaikan soal 
dengan lengkap 
dan jawaban benar 

4 

3 Jika peserta didik 
mampu 
menuliskan cara 
menyelesaikan soal 
dengan lengkap 
tetapi jawaban 
salah 

2 
           

Jika peserta didik 
langsung 
menuliskan hasil 
akhir dan jawaban 
benar 

0 Jika peserta didik 
tidak menjawab 
soal dan atau 
menjawab tanpa 
cara serta jawaban 
salah 

7, 8 
 
 

  Mampu 
menyelesaikan  soal 
cerita operasi 
perkalian dan 
pembagian yang 
berkaitan dengan 
satuan waktu 
menggunakan alat 
peraga manipulatif 
yang tepat 
 
 

5  Jika peserta didik 
mampu  
menuliskan cara 
menyelesaikan soal 
dengan lengkap 
dan jawaban benar 

2 

3 Jika peserta didik 
mampu 
menuliskan cara 
menyelesaikan soal 
dengan lengkap 
tetapi jawaban 
salah 

2 
           

Jika peserta didik 
langsung 
menuliskan hasil 
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akhir dan jawaban 
benar 

0 Jika peserta didik 
tidak menjawab 
soal dan atau 
menjawab tanpa 
cara serta jawaban 
salah 

9, 10 Mampu 
menyelesaikan  soal 
cerita operasi 
perkalian dan 
pembagian yang 
berkaitan dengan 
satuan berat dan waktu 
menggunakan alat 
peraga manipulatif 
yang tepat 

5  Jika peserta didik 
mampu  
menuliskan cara 
menyelesaikan soal 
dengan lengkap 
dan jawaban benar 

2 

3 Jika peserta didik 
mampu 
menuliskan cara 
menyelesaikan soal 
dengan lengkap 
tetapi jawaban 
salah 

2 
           

Jika peserta didik 
langsung 
menuliskan hasil 
akhir dan jawaban 
benar 

1 Jika peserta didik 
mampu 
menuliskan cara 
menyelesaikan soal 
tetapi tidak 
lengkap 

0 Jika peserta didik 
tidak menjawab 
soal dan atau 
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menjawab tanpa 
cara serta jawaban 
salah 

Total 10 

 
Nilai = Skor yang diperoleh     x  100 
         Skor total 
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Lampiran XXV: Soal Pretest 
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Lampiran XXVI: Soal Perlakuan I 
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Lampiran XXVII : Soal Perlakuan II 
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Lampiran XXVIII: Soal Posttest 

 



 218 

 



 219 

 



 220 

Lampiran XXIX: Respon dan Pendapat Peserta Didik 
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Lampiran XXX : Surat Penunjukan Pembimbing Skripsi 
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Lampiran XXXI:Bukti Seminar Proposal 
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Lampiran XXXII: Kartu Bimbingan Skripsi 
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Lampiran XXXIII : Surat Permohonan Izin Ke Sekolah 
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Lampiran XXXIV : Surat Ijin Penelitian Bappeda Bantul 
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Lampiran XXXV : SK Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran XXXVI: Sertifikat Sospem dan Opak 
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Lampiran XXXVII: Sertifikat KKN dan ICT 
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Lampiran XXXVIII : Sertifikat Lectora dan PKTQ 
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Lampiran XXXIX: Sertifikat Magang II dan III 
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Lampiran XL: Sertifikat Toefl dan Ikla 
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